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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap 
prestasi belajar siswa Kelas VII SMP YPK  2 Mopah Lama Merauke. Populasi penelitian ini 
adalah siswa SMP YPK 2 Mopah Lama Merauke yang berjumlah 30 orang dan 
menggunakan teknik sampel secara keseluruhan. Data dikumpulan melalui pengamatan, 
tes, angket, dan wawancara,  kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar pada siswa 
kelas VII SMP YPK 2 Merauke mencapai 0,16. Tabel korelasi menunjukkan bahwa 
pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar pada siswa kelas  VII sangat lemah 
pengaruhnya (tidak ada pengaruhnya). Oleh sebab itu, guru diharapkan bisa 
menggunakan berbagai strategi, pendekatan, metode, dan sumber belajar lain agar proses 
belajar dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan kedisiplinan yang harus dipatuhi 
dalam belajar, sehingga peserta didik bisa lebih meningkatkan hasil belajar yang 
diperolehnya lagi. 
Kata kunci: disiplin, prestasi belajar 
 
 
THE INFLUENCE DISCIPLINE ON STUDENTS’ LEARNING ACHIEVEMENT AT 7TH 
GRADE SMP YPK 2 MOPAH LAMA MERAUKE 
 
Abstract: The research aimed to find out whether the influence discipline can 
improve the students’ achievement  in learning process. The population of this research 
was conducted at seventh grade students of SMP YPK 2 Mopah Lama Merauke and the 
samples were 30 students selected total sampling The data were collected by using 
interview, observation, questionnaire ,and mid test value, and were analyzed by using the 
quantitative descriptive. Library visit was conducted in order to obtain other necessary 
data for this study. The results of the analysis show that the influence discipline at seventh 
grade students of SMP YPK 2 Merauke in table correlation 0,16 (poor), in order to the 
teacher in SMP YPK 2 Mopah Lama Merauke can use the strategy in learning process so, 
the learning process can be well. 
Keywords: discipline, learning achievement 
 
 





Pendidikan sebagai proses 
memberi makna bahwa garapan 
pendidikan akan senantiasa dinamis, 
sistematik (berdasarkan sistem 
tertentu), sistematis (berdasarkan 
cara tertentu) serta berkelanjutan 
seirama dan sejalan dengan 
dinamika perubahan masyarakat 
yang dilayani. Pendidikan bagi 
bangsa yang sedang berkembang 
seperti bangsa Indonsia saat ini 
merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dikembangkan sejalan dengan 
tuntunan pembangunan secara tahap 
demi tahap. 
Belajar dengan disiplin yang 
terarah dapat menghindarkan diri 
dari rasa malas dan menimbulkan 
kegairahan siswa dalam belajar, yang 
pada akhirnya akan dapat 
meningkatkan daya kemampuan 
belajar siswa. Disiplin adalah kunci 
sukses dan keberhasilan. Dengan 
disiplin seseorang menjadi yakin 
bahwa disiplin akan membawa 
manfaat yang dibuktikan dengan 
tindakannya. Setelah berprilaku 
disiplin, seseorang akan dapat 
merasakan bahwa disiplin itu pahit 
tetapi buahnya manis. Disiplin 
memberikan manfaat yang besar 
dalam diri seseorang. Sepintas bila 
kita mendengar kata disiplin maka 
yang selalu terbayang usaha untuk 
menyekat, mengawal dan menahan. 
Padahal tidak demikian, sebab 
disiplin bermakna melatih, mendidik 
dan mengatur atau hidup teratur. 
Artinya kata disiplin itu tidak 
terkandung makna sekatan, tetapi 
juga latihan. Kedisiplinan belajar 
siswa dapat terjadi secara optimal 
bila pihak sekolah dan para pendidik 
(guru) melakukan perbaikan proses 
belajar-mengajar yang menjadikan 
siswa itu memiliki tingkat yang 
sama, sama-sama mencari ilmu 
tanpa ada dinding pemisah yang 
menghalangi. Sehingga antara guru 
dan siswa itu akan tercipta saling 
kerja sama. 
SMP YPK 2 Merauke didirikan 
pada tahun 2012 berdasarkan SK 
Pendiri Surat Izin Operasional 
Nomor 42/119/2010 tanggal 21 Juli 
2010 oleh Dinas Pendidikan dan 
Pengajaran Menengah Kabupaten 
Merauke. Dengan berdirinya sekolah 
yang baru ini, apakah ada pengaruh 
disiplin terhadap prestasi belajar 
siswa kelas VII setelah pindah di 
sekolah yang baru ini. 
Suatu lembaga yang baik, salah 
satunya yaitu memiliki tenaga 
pendidik yang memadai agar proses 
belajar-mengajar dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai dan untuk 
meningkatkan prestasi siswa 
sehingga visi, misi sekolah dapat 
terwujud. Berdasarkan hasil belajar 
Bahasa Indonesia di kelas VII SMP 
YPK 2 Merauke masih sangat rendah. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
disiplin belajar terhadap hasil 
belajar. 
Disiplin merupakan suatu 
siklus kebiasaan yang kita lakukan 
secara berulang-ulang dan terus 
menerus secara berkesinambungan 
sehingga menjadi suatu hal yang baik 
dan harus kita lakukan Disiplin 
dalam melakukan suatu tindakan 
yang dilakukan secara konsisten dan 
berkesinambungan akan menjadi 
suatu kebiasaan yang mengarah pada 
tercapainya kepercayaan. 
Displin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dan serangkaian perilaku yang 
 




menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, dan 
ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah 
menjadi bagian perilaku dalam 
kehidupannya. Perilaku itu tercipta 
melalui proses binaan melalui 
keluarga, pendidikan dan 
pengalaman. Menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, disiplin berarti 
melatih batin dan watak supaya 
perbuatannya menaati tata tertib. 
Disiplin belajar merupakan suatu 
sikap, tingkah laku dan perbuatan 
siswa untuk melakukan aktivitas 
belajar yang sesuai dengan norma-
norma yang telah ditetapkan 
bersama, baik persetujuan tertulis 
maupun tidak tertulis antara siswa 
dengan guru di sekolah maupun 
orang tua di rumah. 
Faktor-faktor yang 
memengaruhi disiplin menurut Syah 
(1995), disiplin belajar dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain (1) dari dalam diri sendiri; 
(2) lingkungan sekolah dan keluarga; 
(3) suasana emosional sekolah; (4) 
sikap terhadap pelajaran; (5) 
hubungan guru dan murid; (5) 
dukungan orang tua. 
Perstasi adalah hasil yang telah 
dicapai seseorang dalam melakukan 
kegiatan. Gegne (1985:40) 
menyatakan bahwa prestasi belajar 
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu; 
kemampuan intelektual, strategi 
kognitif, informasi verbal, sikap dan 
keterampilan. Menurut Harjati, 
prestasi merupakan hasil usaha yang 
dilakukan dalam menghasilkan 
perubahan yang dinyatakan dalam 
bentuk symbol untuk menunjukkan 
kemampuan dalam pencapaian hasil 
kerja dalam waktu tertentu. 
Berkaitan dengan pengertian 
belajar, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2006) mengartikan 
belajar sebagai usaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu. Dengan 
belajar manusia menjadi tahu, 
memahami, dan mengerti tentang 
sesuatu. Menurut Bell-Gledler 
(werang, 2011), belajar adalah proses 
yang dilakukan oleh manusia untuk 
memperoleh aneka ragam 
kemampuan, keterampilan dan 
sikap. Kemampuan, keterampilan 
dan sikap tersebut diperoleh secara 
bertahap mulai dari bayi sampai 
masa tua melalui rangkaian proses 
belajar sepanjang hayat. 
Menurut Soekamto dan 
Winataputra (dalam Werang, 2011), 
prinsip-prinsip belajar meliputi (1) 
siswa sendirilah pembelajar dan 
bukan orang lain. Karena itu, siswa 
harus bertinadak aktif; (2) setiap 
siswa belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuannya; (3) motivasi belajar 
siswa akan lebih meningkat apabila 
dia diberi tanggung jawab dan 
kepercayaan penuh atas belajarnya; 
(4) penguasaan yang sempurna dan 
setiap langkah yang dilakukan siswa 
akan membuat proses belajar lebih 
berarti. 
Berkenaan dengan pengaruh 
disiplin terhadap prestasi belajar, ada 
dua faktor yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern adalah 
adalah faktor yang timbul dari dalam 
diri individu itu sendiri, seperti 
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat 
dan motivasi. Faktor ekstern adalah 
faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang 
sifatnya di luar diri siswa, yaitu 
beberapa pengalaman-pengalaman, 
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Populasi penelitian ini adalah 
siswa SMP YPK 2 Merauke berjumlah 
30 siswa, sedangkan sampel yang 
digunakan adalah total sampling 
yakni mengambil seluruh populasi 
sebagai sampel penelitian (Arikunto 
2005). Penelitian ini dilakukan 
selama 3 bulan di SMP YPK 2 
Merauke. Sumber data diperoleh dari 
lapangan (SMP YPK 2 Merauke ) dan 
melakukan studi kepustakaan atau 
buku-buku literature. Sumber data 
merupakan salah satu faktor yang 
penting dalam penelitian. Setiap 
penelitian tidak akan mendapat data 
atau informasi jika tidak ada sumber 
data. Sementara teknik pengambilan 
data yang dilakukan untuk 
memperoleh sejumlah data dan 
informasi dari pengaruh disiplin 
belajar berupa data primer dan data 
sekunder. 
Data primer diperoleh dengan 
cara wawancara langsung dengan 
guru dan siswa guna mendapat 
informasi untuk melengkapi data 
yang dibutuhkan, pengamatan 
langsung (observasi) dengan cara 
mengamati secara langsung proses 
belajar dan pembelajaran di SMP 
YPK 2 Merauke, pemberian angket 
(questioner) kepada semua siswa 
kelas VII, guna memperoleh data  
untuk dijadikan hasil penelitian, dan 
data hasil belajar diperoleh dari nilai-
ujan tengah semester setiap siswa 
kelas VII SMP YPK 2 Merauke. Data 
sekunder diperoleh dengan cara, 
studi kepustakaan sebagai literatur 
dengan membaca buku-buku yang 
berkaitan dengan pengaruh Disiplin 
terhadap Hasil Belajar. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan data awal dan 
angket yang diterima, bahwa pada 
dasarnya keberadaan bidang studi 
Bahasa Indonesia merupakan salah 
satu bidang studi penting dalam 
proses belajar mengajar di sekolah. 
Tanpa sedikit pemahaman Bahasa 
Indonesia yang baik maka siswa akan 
mengalami kesulitan untuk 
mengikuti bidang studi yang lain. Di 
sisi lain, di sekolah siswa juga 
berhadapan langsung dengan bidang 
studi Bahasa Indonesia dan siswa 
dituntut untuk memahami Bahasa 
Indonesia baik secara lisan maupun 
tulisan secara benar. Pada 
prinsipnya, proses belajar mengajar 
yang terjadi cukup baik akan tetapi 
materi pembelajaran disajikan begitu 
monoton. Secara jujur, fasilitas-
fasilitas khususnya untuk bidang 
studi Bahasa Indonesia yang 
diharapkan keberadaannya dapat 
membantu memudahkan penyajian 
materi juga tidak tersedia di sekolah. 
Berdasarkan hasil pemerolehan 
data dari angket, data awal yang 
diambil berupa data yang 
menunjukkan informasi berupa 
nama dan jenis kelamin siswa di 
dalam kelas VII SMP YPK 2 Merauke. 
Sedangkan dari hasil wawancara 
guru bidang studi Bahasa Indonesia 
bahwa banyak hal yang 
mempengaruhi disiplin belajar siswa 
di kelas khususnya kedisiplinan 
siswa dalam belajar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Disiplin belajar 
 




merupakan salah satu faktor dalam 
mencapai tujuan dan sangat penting 
untuk dimiliki oleh peserta didik. 
Disiplin dalam kaitannya dengan 
hasil belajar Bahasa Indonesia dalam 
aktifitas belajar memiliki arti 
penting, seperti pengenalan tanda 
baca, disiplin dalam memahami 
suatu bacaan, disiplin dalam 
ketepatan waktu dalam belajar dan 
disiplin dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh bapak/ibu 
guru akan membuahkan hasil yang 
memuaskan bagi para peserta didik 
yang bisa mematuhi semua 
peraturan yang dibuat oleh sekolah. 
Berdasarkan data angket yang 
dibagikan kepada 30 responden atas 
10 butir pertanyaan dengan melihat 
kedisiplinan dalam belajar setiap 
siswa kelas VII yang diperoleh di 
SMP YPK 2 Merauke yang diambil 
pada saat proses belajar mengajar 
mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang sedang berlangsung di dalam 
kelas bahwa tingkat kedisiplinan 
yang dimiliki setiap siswa ada yang 
berbeda-beda, ada yang masih 
terpengaruh dengan jam sekolah 
yang lama (sekolah siang), masih ada 
siswa yang sering datang terlambat, 
sehingga mereka sering ketinggalan 
palajaran di dalam kelas. 
Pemerolehan data pada hasil 
belajar setiap siswa juga berbeda-
beda, hasilnya sangat minim. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses belajar-
mengajar pada bidang studi Bahasa 
Indonesia di Kelas VII perlu 
ditingkatkan lagi. Berdasarkan data 
yang didapat dari lapangan, bahwa 
factor yang paling berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa 
cenderung mengalami kejenuhan. 
Semua data mentah yang telah 
diperoleh akan ditunjukkan 
berdasarkan masalah yang 
ditemukan yaitu, apakah ada 
pengaruh disiplin terhadap hasil 
belajar pada siswa kelas VII SMP YPK 
2 Merauke pada pelajaran Bahasa 
Indonesia menggunakan rumus 
product moment terlihat bahwa dari 
hasil yang diperoleh, maka pengaruh 
displin terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas VII SMP 
YPK 2 Merauke dengan 
menggunakan rumus product 
moment, maka hasil yang diperoleh 
adalah sangat lemah pengaruhnya 
(tidak ada pengaruhnya). Pada 
dasarnya prestasi belajar setiap orang 
itu berbeda, antara orang yang satu 
dengan yang lainnya itu tidak sama. 
Hal ini terjadi disebabkan karena 
adanya faktor yang ada dalam diri 
individu (faktor intern) dan faktor di 
luar individu (faktor ekstern). 
Dengan adanya kedua faktor 
tersebutlah yang dapat 
mempengaruhi tingkat prestasi 
seseorang. Di samping kedua faktor 
tersebut, masih ada factor lainnya 
yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar seseorang, misalnya 
kedisiplinan dalam belajar. Dalam 
belajar atau mempelajari sesuatu itu 
tidak hanya dalam waktu yang 
singkat dan cepat, tetapi perlu untuk 
meluangkan waktu sedikit setiap hari 
untuk belajar dan itu juga harus 
konsisten. Dengan demikian, maka 
dapat membuat seseorang menjadi 
disiplin waktu dalam belajar. 
Sekolah adalah institusi yang 
memiliki kewenangan untuk 
membuat peserta didik belajar 
mengembangkan perilaku yang 
sehat, salah satunya adalah disiplin. 





Proses pendidikan dan pembelajaran 
yang dapat dilakukan di sekolah 
untuk mengembangkan disiplin 
peserta didik sebagai berikut. 
1. Mengembangkan pikiran dan 
pemahaman serta perasaan 
positif siswa tentang manfaat 
disiplin bagi perkembangan 
diri. 
2. Mengembangkan keterampilan 
diri (life skill) siswa agar 
memiliki disiplin. 
3. Mengembangkan pemahaman 
dan perasaan positif siswa 
tentang aturan dan manfaat 
mematuhi aturan dalam 
kehidupan. 
4. Mengembangkan kemampuan 
siswa menyesuaikan diri secara 
sehat. 
5. Mengembangkan kemampuan 
siswa untuk mengembangkan 
kontrol internal terhadap 
perilaku sebagai dasar perilaku 
disiplin. 
6. Menjadi modeling dan 
mengembangkan keteladanan. 
7. Mengembangkan system dan 
mekanisme pengukuhan positif 
maupun negative untuk 
penegakan disiplin di sekolah.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Disiplin dan hasil belajar 
merupakan salah satu faktor penting 
untuk keberhasilan suatu proses 
belajar mengajar. Berdasarkan 
pembahasan hasil penelitian di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tidak ada pengaruh disiplin terhadap 
hasil belajar pada siswa kelas VII 
SMP YPK 2 Merauke. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
sikap kedisiplinan, akan diikuti pula 
dengan tingginya prestasi belajar 
siswa. Sebaliknya apabila terjadi 
penurunan dalam disiplin, akan 
diikuti pula rendahnya prestasi 
belajar yang akan dicapai. Ada 
pengaruh positif disiplin terhadap 
prestasi belajar, hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
disiplin belajar dari siswa, akan 
diikuti pula dengan meningkatnya 
prestasi belajar, sebaliknya apabila 
terjadi penurunan disiplin belajar, 
akan diikuti pula dengan rendahnya 
prestasi belajar yang diperoleh. 
Dari hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus 
product moment, maka pengaruh 
disiplin terhadap hasil belajar pada 
siswa kelas VII SMP YPK 2 Merauke 
bahwa pengaruhnya sangat 
lemah/tidak ada pengaruhnya. 
Disiplin belajar hendaknya selalu 
dikembangkan melalui penerapan 
berbagai strategi, pendekatan, 
metode, media dan sumber belajar 
agar tidak monoton dan senantiasa 
saling membantu, menjaga dan 
menjalin komunikasi yang baik 
dengan siswa sehingga pelaksanaan 
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